
BAB IV 

i·lA'L:-::iU DAN l·liTOD?~ FEifELITI fti! 

Pe ne1iti::m ini di1akukan di La bora torium Pa to1ogi 

K1inik Veteriner , Laboratorium Entomo1 ogi dan Pr otozo1ogi 

Faku1tas Kedokteran .Hewan Universitas Air1angga Surabaya . 

Pene1itian ini di1akukan mu1ai tanggal 26 Des ember 1986 

sampai dengan 4 Pebruari 1987 . 

HATERI 

1 . Hewan Pereoba~n dan Makanan 

Sebagai hewan pereobaan digunakan ayam jantan tipe 

pete1ur Hareo berumur sa tu hari yang dibe1i dari P. T. CP 

di Surabaya . .~am-ayam tersebut dite~patkan dalam kandang 

yRng berukuran 100 x 50 x 30 em , s ete1ah 14 hari ayam- ayam 

terse but di tempa tkan s eeara aeak da1am kandang-kc.~1ci-? !l!; ba-

terai . Kandang baterai be rukuran 25 x 20 x 30 em (modifi

kasi d~ri kandan6 pereobaan Ashadi , 1980 ) digunakan un t uk 

satu ayam pereobaan . 

Makanan ayam yang diberikan se1ama pereobaan ini ada -

l a h r ansum yang di.campur sendiri dan tidak mengandung kok-

sidiostat. Ransum tersebu t sesuai dengan susunan ransum 

untw{ starter pete1ur yang di tu1is o1eh Wahyu (1985) , yang 

susunannya sebagai berikut 

Bahan Bany aknya Protein 

(kg ) (%) 
Jagung kuning 56 4 , 81 

Dedak ha1us 8 0 , 96 
Bungkil kaeang kede1e 12 5 ,40 
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Ene rgi ~·ie ta bo1is 
(Kka1/kg ) 

1.887 , 20 

130 , 40 
268 , 80 
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Bungkil kelapa 

Tepung ikan 

Tepung ker:3ng 

Vitamin mix (premix A 

Pfizer) 

10 

12 

1, 8~ 

0 ,15 

T o t a l : 100 , 00 

2 ,10 

7 , 32 

20,59 

241 ~ 40 

369 , 60 

2.897 , 40 

Selama pe reobaan, makanan dan air minum diberikan seeara 

tidak terbatas (ad libitum). 

2 . Kandang Pereobaan 
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Kandang pereobaan dalam penelitian ini ada dua maeam . 

Yang pe rtama yaitu kandang untuk memelihara anak ayam mu

lai umur l sampai 14 hari , terbuat dari anyaman kawat , 

berukuran 100 x 50 x 30 em. Tinggi alas kandang dari lan-

tai 10 em, tinja ayfjm bisa jatuh:·seeara l angsung di bawah 

1\:andang yang diberi penampung seng yang bisa dibersihkan. 

Tempat makanan digunakan dari bahan seng berbent~k tabung 

dengan diameter 6 em dan pan jang 40 em. Tempat air minum 

digunakan dari bahan plastik berbentuk tabung dengan dia-

meter 10 em, tinggi 20 em, air bisa turun ke alas tabung. 

Al at- alat ini diletakkan di dalam kandang . Sebagai peng-

lampu 100 w.att yang selalu menyala dan dapat diatur menja -

uhi atau mendekati kandang . 

Kandang ya ng kedua dibuat dengan sistem ba terai yang 

m;;~sing-masing berukuran 25 x 20 x 30 em dengan ketinggian 

25 em dari lantai . Kandang ini digunakan pada saat ay;;~m 

berumur 15 hari sampai akhir pereobaan. Masing- masing 
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~y~m ~enemp~ti s~tu ruang~n . K~nd anc ini dibuat dengan 

r~ngka besi be t on, atap d~ri pap~n triplek yan~ jug~ ber

fungsi sebagai pint u . Alas, dinding sa~pins , bel~k~ng d~n 

depan dibu~t dari anyaman kaw~t . Tiap kand~ng dilengkapi 

deng~n satu pintu , satu tempat makanan dan s~tu temp~ t air 

minum yang dite mpa tkan di dalam kandang dan di pe rkuat deng

an kawat yang dikaitkan p~da dinding . Bagian bawah alas 

dibua tkan tempa t penampungan tinja hewan percobaan , dibuat 

d~ri seng ya ng bisa diangkat dan dipasang lagi . Sebagai 

penghangat , ditempatkan bola lampu 40 watt di samping a t as 

diantara dua deret kandang dan dapat diatur menjauhi atau 

mendekati kandang . 

Semu~ k~ndang dan per~latannya sebelum digunakan dide 

s enfeksi dengan larut~n Biocid . 

3 . uoldsta 

Ookis t a yang dipakai sebagai bahan infeksi i~lah Eime

ri~ tenell.?.. ga lur lokal yang diisolasi pada bulan Desember 

1986. lsi sekum ayam yang mengandung isolat ~. tenella 

diletakkan dalam lumpang porselen, diberi larutan kalium 

bikromat 2 , 5 % sebanyak l ima kali fuah~n , kemudian digerus 

dan dihaluskan perlahan-lahan agar tidak sampai merusak 

ookista . Bagian- bagian yang kasar dibuang kemudian ditu

angkan ke dalam cawan petri hingga kedalaman kurang lebih 

2 mm . Cawan petri di t utup tidak rapat untuk mengurangi 

pengu~ pan dan ~gar udara leluasa berhubungan dengan cairan 

tersebut . Cawan pe tri tersebut diletakkan di atas meja 
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p;:~da suhu kr.mar yang t ia p ka l i diamati . Fada saat t e rten

tu bahan itu diaduk dengan bRtang pe ncaduk dari ge las ke mu

di;:~n s;:~tu atau dua tetes dil etakkan di atas gelas obyek , 

ditutup dengan gel as pe nu t up dan diperiksa di bawah mikros

kop. Bila hampir semua ookista tel ah bersporulasi, bahan 

tersebut disaring dengan " u.s . Standard Sieve Series No . 

100 11 yang memiliki lubang saringan 149 mikron, untuk me 

nahan bahan- bahan yang kasar . Kemudian bahan dimasukkan 

ke dalam botol dan disimpan dalam l emari es dengan suhu 

6°- 8°C. 

4. Penentu~n Jenis Eimeri a 

Jenis Eimeria di tentukan berdas a rkan panj ang dan le

bar ookista , waktu sporulasi yang telah dikerjakan pada 

saa t pengurnpulan ookista . Habitat u tama parasit dan keru

s;:~ka n ya ng ditimbul kannya, ge j ala klinis dan ma sa prepa ten 

yang ditentukan dalam percobaan ini. UntQ~ ke pe rluan ini 

empat ekor ayam jantan tipe petelur Ha rco be rumur 4 mi nggu 

yang belum pe rna h menderita koksidiosis diinfeksi secara 

per ora l l~ngsung ke dal am t embolok dengan 10 . 000 ookista. 

~· tenella yang telaE! berspon..11l~s:li..., @'eJaTa klin':iis yang 

t i mbul dia~a ti . Tiap hari dilakukan pemeriksaan tinja un

tuk menen tuka n waktu antara infeksi hingga permulaan dite

muka n ookista (ma s;:~ prepaten) . Pada hari ketujuh pasca 

infeksi ayam-ayam tersebut dibunuh, dilakukan peme r iksaan 

organ yan5 ditimbulkannya . 
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H~sil pemeriksaan 100 ookista hasi1 isol~si yang diu

kur p~njang dan le b~rnya, disamping diperhatik~n bentuk 

serta morfologiny~ menun jukka n bahwa ukuran panjang yang 

diperoleh berkisar anta ra 18 , 4 hingga 25 , 6 mikron dengan 

rata - rata 22 , 5 ~ 2, 8 mikron . Lebarnya berkisar antara 15 , 6 

hingga 23 , 5 mikron deng~n ra t a - rata 18 , 7 ~ 1, 7 mikron . 

Bentuk ookista sesuai dengan ga mbar 7 dan 8 ada1ah bu1at 

te1ur ( ovoid). Pacta suhu kamar yang berkisar antara 28° 

dan 31°C , beberapa ookista te1ah mu1ai bersporu1asi pacta 

22 j~m setelah sediaan i ni dibua t . 

Ge jal a k1inis yang timbul mu1ai tampak pacta hari ke1i

ma pasca infeksi deng~n ditemuinya da r ah dalam tinja pende

rita, ~yam tA!!lp.:=!k 1esu, meng:mtuk , saya pnya terku1ai , bu1u

nya kusut , dan dikot ori oleh darah terutama disekitar du

bur , n~fsu makan turun sampai hi1ang sama seka1i . Habita t 

utama par~sit dan kerusakan ya ng ditimbu1kannya terutarna 

terjadi pada s ekum . 

5. Penghitungan Ookista Sebagai Bahan Infeksi 

Ookista yang te1ah bersporu1asi da1am 1arutan k~1ium 

bikromat 2 , 5 %, dicuci dengan air su1ing dengan bantuan 

sentrifugas:j.. 1 . 500 rpm se1ama 15 menit untuk se tiap ka1i 

pencucian . Pencucian di1akukan sampai supernatan yang ber

warna kuning menjadi jernih. Endapan yang didapat diencer

kan dengan air su1ing . Jum1ah ookista t iap mili1ite r dihi 

tung dengan hemositometer Thoma. 
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Penghitungan ookista dilnkukan dalam 4 empat persegi 

l, 2 , 3 , dan 4 (ganbar 10) . Vol ume keempat empat persegi 

i t u ialah 4 x 0 ,1 cmm = 0 , 4 cmm . J adi jumlah ookista tiap 

mililite r adal ah 1/0 , 4 x 1 . 000 x N = 2 . 500 N. N adalah 

jumlah ookista yang terdapat dalam keempat empat persegi . 

Hasil penghi t ungan sebanyak empat kali didapatkn n ra -

ta - rata N = h0 , 5 . Jadi jumlah ookis t a tiap mili liter ada-

l ah 2 . 500 x 40 , 5 = 101 . 250 . 

6. Penyedi aan La rutan Sulfaquinoxal ine , Amprol i um maupun 
Kombinasi Sulfaquinoxaline- Amprolium 

Da l am pene l itian ini digunakan larutan Noxal yang di -

ke l uarkan ol eh pabrik obat Pfizer I ndonesia , tiap 100 ml 

berisi sulfaquinox~line 344 mg . Dosis yang dianjurkan un-

tuk pengobatan koksidi osis sekum adalah 45 ml dil arutkarr 

dalam 3 , 8 l air atau s ebesar 0,00407 %. 

Amprolium- 20 soluble powder yang dikeluarkan pa brik 

obat Wonder Indonesia, tiap l g mengandung a mprolium 200 mg . 

Dosis yang dianjurkan un t uk pengobatan koksidiosis sekum 

3 g dil arutkan dalam 2 , 5 1 air atau s ebesa r 0 , 024 %. 

Kombinasi. suJl:fi'aquinoxaline O, Gfl]J4rO;? ~~ deng,an amtpE0illi,u m 

0 , 024 %. 

Pengobatan diberikan mulai hari kedua pasca infeksi , 

selama lima hari berturut- t urut . Dosis yang digunakan da-

lam penelitian ini s esuai dengan dosis yang dianjurkan pa -

brik . 
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METODE PENELITIAN 

Empat ekor ayam jantan tlpe petelur Barco umur empat 

minggu , digunakan untuk menentukan jenis , mengetahui keg~

nasan , dan memperbanyak E. tenel l a yang telah diisol asi 

pada bulan Desember 1986 . Se ra tus ekor ayam jantan tipe 

petelu r Harco umur satu hari ditempatkan dalam dua buah 

kandang yang masing- masing berukuran 100 x 50 x 30 em sam

pai berumur 14 hari . Pada hari ke 15 ayam- ayam tersebut 

secara acak dibagi dal am empat kelompok yang masing- masing 

terdiri dari 25 ekor . Tiap kelompok dibagi l agi dal am l i

ma subkel ompok yang masi ng- masing berisi lima ekor , dipe 

lihara dalam kandang baterai . 

Peneli ti.::m ini dimul ai pada S'aat ayam be rumur em-pat 

minggu , masing- masing ay am dii nfeksi dengan 100. 000 ookis

t~ ~ . tenell a kecuali subkelompok kontrol ayam sehat. Em

pAt kelompok ay am tersebut adalah sebagai berikut : 

I . Kel ompok ayam yang diperiks a pada hari keempat pasca 

i nfeksi ( p .i.). 

II . Kel ompok ayam yang diperiks a pada hari keenam p . i . 

III. Kel ompok ayann YJang d:ill_lli2:rr~ ~ Pramii lte':dle>~am p».,:h. 

IV . Kel ompok ayam yang diperiksa pada hari kes epul uh p . i . 

Sedangkan lima subkelompok pada masing- masing kelompok 

tersebut adalah sebagai berikut 

A. Subkelompok kontrol ayam sehat . 

B. Subkelompok kontrol ayam yang diinfeksi dan tidak dio

b;;~ti . 
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C. Subkelompok ayam yang diinfeksi dan diobati dengan kom

binasi sulfaquinoxaline- amprolium. 

D. Subkel ompok ayam yang diinfeksi dan diobati dengan sul

faquinoxaline . 

E. Subkelompok ayam yang diin feksi dan diobati dengan am

prolium . 

Pemgambilan darah tepi melalui vena sayap ( v. cutane 

us ulnaris) dengan semprit 2 , 5 ml sebanyak 1 ml dan ditam

pung dalam botol-botol kecil yang mengandung antikoagul an 

EDTA sebanyak 1 mg dan di tempatkan dalam thermos ya ng ber

isi es batu . Pengambilan darah dilaku~an sesuai dengan 

jadwal pengambilan di a t as. Sediaan darah diperiksa terha

dap hema t okrit dene;an menggunakan kapiler mikrohematokrit , 

kadar hemoglobin , dan juml ah eritrosit. 

1. Pe ngukuran Hematokrit (Siswadi dkk ., 1977) 

Sediaan darah dalam botol dikocok pel an- pelan kemudi

an kapi l er mikrohe ma tol~:ri t dimasukkan ke dalam botol se

hingga terisi darah . Kapiler mikrohema tokrit tersebut di

t u tup dengan ma l am kemudian disentrifugasi 16 . 000 rpm se

l ama 5 menit kemudian dibaca dengan mencocokkan pada micro

hema t ocrit reader dan dinyatakan dalam %. 

2 . Pemeriksaan Kadar Hemoglobin (Siswadi dkk., 1977) 

Henggunakan hemoglobinometer Sahli- Adam. Tabung hemo

meter. diisi dengan la rutan HCl 0 ,1 N sampai tanda 2 g %. 

Sediaan darah dikocok pelan-pelan, dihisap dengan pipe t 
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Sahli s .gmpai te p8 t pad r~ t and8 ''20 Crnm '', bagian lua r pipe t 

tersebut di be r sihkan denr,an ka p.gs kering . Pipe t dalam pi

pe t Sahli t e rsebut segera di t iup ke dal ao l arutan HCl da 

l am tr~bung hemometer dengan hati-hati sehingg;3 tanpa menim

bulkan gel embung udara. Sebelum dikeluarkan pipet Sahli 

dibilas dulu dengan menghisap dan meniup HCl yang ada di 

dalam t a bung hemomete r beberapa kali , bagian luar pipet di 

bilas dengan beberapa tetes HCl 0 ,1 ii . Ditunggu 10 menit 

untuk pembentukan asam hematin (95%) kemudian asam hematin 

ini diencerkan dengan air sul i ng tetes demi tetes sambil 

diaduk sampai me ndr~pa tkan warna yang sama dengan warna 

standar. Miniskus dr~ri l arutan dibaca dengan dinyatakan 

dalam g %. 

3 . Penghitungan Jumlah Eritrosit (Siswadi dkk., 1977) 

Kamar penghi t ung Thoma dan laru t an Eayem digunakan 

untuk menghitung jumlah eri t rosit . Sediaan darah dalam bo

to dikocok pe l an-pelan , dihisap ke dalam pipet eritrosit 

sampai tanda "0,5" . Bagian luar pipet tersebut dibersih

kan dengan kapas kering un t uk menghilangkam darah yang me 

lekat di si tu .. Segera larutan Pfayerrr d'ihisa'p samapi tepat 

menc8p8i tanda "101 11
• Kedua ujung pipet di tutup dengan 

ibu jari dan jari tengah , kemudian dlkocok dengan gerakan 

tegak lurus pada sumbu memanjangnya selama dua menit . La 

rutan Hayem yang terdapr~t di dalam bagian kapiler d8n yang 

tid-"lk me ngandung dar.gh dibuang dengan mengeluarkan isi pi

pet tig.g te tes . 
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Tabe1 1. Skema Per1akuan Ayam 

!Ke lompok !Per1a- ! 
'( 1 t ) 1kuan , 
· P 0 "( Split)· I 

A 
B 

I c 
D 

E 

!Jum1ah 

A 
B 

II a 
D 

E 

!Jumlah 

A. 

B 

III c 
D 

E 

!Jum1ah 

A ! 

B 

IV c 
D 

E 

!Jumlah 

Keterangan 

Ulangan 

II III IV. v 

II !! " n 

j,umlah 

] • . Kelompok ayam yang diperiksa pada hari ke empat pasca 

infeksi (p.i.). 

!. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SULFAQUINOXALINE... SOEMARGO SOEMARTONO



31 

Larutan d:3rah dimasukkan ke dalam k-"lmar penghitung 

Thoma dengan menemp:3tkan ujung pipet pada tepi gelas penu-

tup , kare na daya kapi ler maka larutan darah akan mengalir 

masuk diantara gel as penutup den~an kama r penghitung dAn 

mengisi daer-"lh penghitung . Kamar penghitung yang s udah 

teri si ini diletakkan di bawAh mikroskop dan penghitungan 

dilakukan dengan menggunakan lensa obyektif 45 X. 

Cara penghitungan : Dihitung ju~lah eritrosi t yang 

te r dapat 5 empa t persegi ( A, B, C, D, dan E) , mas i ng- masing 

empat pe r s egi mempunyai volume 1/250 cmm, sehingga volume 

kelima empat persegi ad-"l l -"lh 5/250 cmm . Misalkan jumlah 

eritrosi t yang terdapat dal am 5 empat persegi adalah N. 

Pengenceran l a r utan a arah adal ah 200 kal i , maka jumlah eri -

trosit per cmm ada l ah 1 
X 200 X N = 10. 000 N. 

5/250 
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II . Kelompok ayam yang diperiksa pada hari keenam p. i . 

III . Kel ompok ayam yang diperiksa pada hari kedelapan p. i . 

IV . Kelompok ayam yang diperiksa pada hari kesepuluh p. i . 

A. Subkelompok kontrol ayam sehat . 

B. Subkelompok kontrol ayam yang diinfeksi dan tidak diobat . 

C. Subkelompok ayam yang diinfeksi dan diobati dengan kern

nasi sulfaquinoxaline - amprolium. 

D. Subkelompok ayam yang diinfeksi dan diobati dengan sul

faquinoxaline . 

E. Subkelompok ayam yang diinfeksi dan diob~ti dengan am

prolium. 

4. R~ncangan dan flna lisis Statistik 

Rancan8an penelitian ini berupa rancangan eksperimen 

pe tak terbagi (split- pl ot) , sebagai petak induk (plot) ada

lah kelompok (waktu pemeriksaan hari keempRt , keenam , kede 

l apan , dan kesepuluh p . i . ), sedangkan anak petaknya (split) 

adalah pe rlakuan (A, B, C, D, dan E) dan mendapat ulangan 

sebanyak lima kal i . 

Data yang dipero]e·n diselesaik.an. rllelll.gan amalisis sta

tietik menur u t prosedur Steel dan Terrie (1981) . Dengan 

J... = 0 , 01 .dau 0 , 05 . 
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